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Pada pembahasan ini peneliti merujuk pada hasil paparan data dan temuan 
penelitian yang diperoleh dari lapangan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka 
kegiatan berikutnya adalah mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. 
Masing-masing temuan peneliti (data yang diperoleh dari peneliti ketika penelitian) 
akan dibahas dengan mengacu pada teori yang kompeten dalam meningkatkan 
kontrol diri siswa agar benar-benar dapat menjadikan setiap temuan tersebut kokoh 
dan layak untuk dibahas. Hasil analisis data sebagai berikut : 
A. Peran guru PAI dalam meningkatkan kontrol kognitif siswa kelas XII di 
MA Al-Hikmah Langkapan Srengat  
Berkaitan dengan teori kontrol diri yang telah dikemukakan oleh Averill 
bahwa terdapat tiga aspek kontrol diri salah satunya kontrol kognitif1 
1. Peran guru Akidah Akhlak 
Berkaitan dengan hasil data penelitian dan wawancara dengan guru 
Akidah Akhlak , peran guru tersebut sangat berpengaruh terhadap kognitif 
kontrol siswa-siswanya. Hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama 
Islam yaitu untuk meningkatkan keimanan, pemahaman dan pengalaman 
peserta didik tentang agama islam.2 Untuk itu di MA Al Hikmah 
Langkapan Blitar juga menerapkan KKM. Jika ada siswa yang nilainya 
dibawah KKM maka guru akan menjelaskan ulang materi yang belum 
paham tersebut. Selain itu di peraturan MA Al Hikmah Langkapan juga 
tidak diperbolehkan membawa handphone karena dikhawatirkan akan 
merusak fokus belajar siswa.  
Selain itu guru memberikan motivasi. Guru juga selalu memotivasi 
siswa-siswinya baik dalam kegiatan pembelajaran mau di luar 
 
1 Averill,J.F.(1973). Personal Kontrol Over Averssive Stimuli and It’s Relationship to Stress. 
Psychological Bulletin, No. 80. Hal. 273 
2 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agma Islam, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal.32 
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pembelajaran di kelas. Pemberian motivasi ini melalui kegiatan 
pembelajaran misalnya ketika guru menyampaikan tugas maka guru 
sekaligus memberikan motivasi kepada para siswanya. Untuk pemberian 
motivasi diluar jam pelajaran yaitu pada saat hari sabtu ketika 
pengumpulan tugas disekolah guru menyampaikan agar tetap rajin belajar 
agar kelak menjadi siswa yang pintar sehingga bermanfaat di sekitarnya. 
Selain itu Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa yaitu melalui pemberian harapan dan insentif dari 
guru kepada siswa. Pemberian harapan dan insentif secara psikologis akan 
berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang yang menerimanya.3 
Dalam hal ini , selain meminimalisir kecurangan dalam penilaian 
juga bagaimana cara guru tersebut mempengaruhi siswa agar dapat 
disiplin mengerjakan tugas yang ada. Disiplin merupakan kunci utama 
dalam meraih kesuksesan. Karena penyelenggaraan pengajaran menuntut 
adanya sikap disiplin siswa dalam mematuhi ketertiban untuk 
menyelesaikan dan mengerjakan tugas yang diberikan guru dalam 
memenuhi tugas belajar mengajar di sekolah.4 Dengan adanya 
penambahan nilai bagi siswa yang disiplin mengumpulkan tugas dan 
pengurangan nilai pada siswa yang melebihi batas pengumpulan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kognitif kontrol siswa di MA Al-
Hikmah ini dirasa kurang berhasil. Hal ini dibuktikan ketika peneliti juga 
magang di situ, banyak diantara mereka yang terlambat mengerjakan 
tugas dengan alasan tertentu bahkan banyak juga siswa yang tidak mau 
mengerjakan tugas. 
2. Peran guru fiqh dan SKI 
Peran guru disini sebagai evaluasi yaitu guru hendaknya 
melakukan penilaian untuk mengetahui apakah tujuan yang telah 
 
3 Nia Lisniawati. Pengaruh Pemberian Harapan Dan Insentif Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. E Jurnal literasi volume 1 nomer 1 April 2017 Hal. 
37 
4 Ahmad Pujo Sugiarto Dkk. Faktor Kedisiplinan Belajar Pada Siswa Kelas X Smk Larenda 
Brebes. Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 24 No. 2, 2019. Hal. 233  
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dirumuskan itu tercapai apa tidak, apakah materi yang diajarkan sudah 
dikuasai atau belum oleh siswa, dan apakah metode yang digunakan 
sudah cukup tepat.5 Selain itu guru harus tau latar belakangnya anak-anak 
itu seperti apa. Mereka itu ingin sekolah di MA ini dikarenakan masalah 
ekonomi, menganggur, atau pilihan terakhir. Kebanyakan anak-anak yang 
sekolah di MA Al Hikmah ini karena dia daftar di sekolah lain sudah tidak 
diterima dan memilih sekolah ini sebagai jalan terakhir.  
Yang perlu diperhatikan lagi tidak semua anak dalam memahami 
suatu materi hanya dengan audio. Mereka memperoleh pemahaman 
dengan cara audia, video maupun kinestetik.6 Guru harus tau kemampuan 
anak agar paham itu melalui apa saja. Jika dirasa siswa sudah paham maka 
setelah itu guru memberikan materi sesuai kompetensi dasar. Untuk itu 
guru harus professional yang memiliki kompeten. Guru yang profesional 
adalah guru yang memiliki seperangkat kompetensi (pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku) yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.  Kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.7 Setelah memahami materi 
guru memberikan soal. Hal ini bertujuan untuk mengukur pemahaman 
siswa terhadap materi. Pihak sekolah memberikan kuota gratis kepada 
para siswa untuk menunjang proses belajar mengajar. 
Dalam pembelajaran dalam jaringan atau online, guru memberi 
tugas kepada siswa tentang materi pada saat pembelajaran tersebut berupa 
mengerjakan LKS. Jawaban dari tugas tersebut biasanya ditulis di buku, 
diberi nama dan kelas. Tugas lainnya antara guru berbeda ada yang 
 
5 Rusman.. Model-Model Pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru. (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada 2016). Hal. 64. 
6 Nyoman Laba Jayanta dan Gusti Ngurah Sastra Agustika. “Buku Elektronik Audio Visual 
Untuk Siswa Sekolah Dasar” Seminar Nasional Riset Inovatif ke 6 tahun 2018 ISBN 978-602-6428-
73-8 Hal. 357  
7 Zulkifli. “Profesionalisme Guru Dalam Mengembangkan Materi Ajar  Bahasa Arab di MIN 
1 Palembang”. JIP: Jurnal Ilmiah PGMI Volume 3, Nomor 2, Desember 2017 Hal. 121  
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menggunakan link untuk pembelajaran.  Link yang diberikan guru itu 
sendiri tidak hanya mencakup materi yang ada di buku, namun juga 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari misalkan yang saya temui pada 
waktu mata pelajaran fiqh mencakup kisah Issabella Gusman yang 
membunuh ibunya tersebut. Dibagian akhir link terdapat tugas yang harus 
dikerjakan. Ada yang menggunakan google classroom lalu mengerjakan 
tugas dan mengumpulkan tugas. supaya ketika siswa bingung bisa 
bertanya ke gurunya langsung. Meskipun begitu ada kelebihan dan 
kekurangan dari google classroom itu sendiri. Contohnya melalui Google 
classroom, guru mengalami kemudahan dalam menyampaikan materi. 
Untuk kekurangannya sendiri yaitu ketika mahasiswa melakukan tes 
tertulis, siswa dapat copy-paste jawaban sehingga seringkali kejujuran 
diragukan. Kedua, ketika mahasiswa melakukan pembelajaran dalam 
Google classroom, mahasiswa dapat mengakses aplikasi lain yang tidak 
diperlukan dalam pembelajaran, sehingga dapat dikatakan memecah 
konsentrasi mahasiswa.8  Selain aplikasi di atas ada beberapa aplikasi 
yang dapat digunakan untuk pembelajaran misalnya : Rumah Belajar, 
Meja Kita, Icando, IndonesiaX, Google for Education, Microsoft Office 
365, Quipper School, Ruang guru, Sekolahmu, Zenius, dan Cisco Webex.9 
3. Peran guru Qur’an Hadist 
Dalam hal kontrol kognitif ini guru Qur’an Hadist melakukan peran 
guru yaitu sebagai sebagai pengelola kelas. Dalam peran sebagai 
pengelola kelas (learning managers). Guru hendaknya mampu 
melakukan penanganan pada kelas, karena kelas merupakan lingkungan 
yang perlu diorganisasi.10 Guru Qur’an Hadist tersebut melakukan 
penyamaan dalam pemberian materi. Untuk siswa yang tingkat 
pemahamannya cepat maka guru tersebut menambahkan tugas 
 
8 Muhammad Arifin Rahmanto, Bunyamin “Efektivitas Media Pembelajaran Daring Melalui 
Google Classroom” Jurnal Pendidikan Islam Volume 11, Nomor 2, November 202. Hal. 129  
9 Diana Novita , Addiestya Rosa Hutasuhut. Plus Minus Penggunaan Aplikasi-Aplikasi 
Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19 Hal. 4-6  
10 Rusman.. Model-Model Pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru….. Hal. 63 
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pengayaan. Sebaliknya untuk siswa yang tingkat pemahaman materi 
kurang atau lambat maka guru tersebut akan memberikan soal-soal remidi 
yang nantinya akan menambah pemahaman siswa.  
Selain itu guru tersebut juga menggunakan tutor teman sebaya. 
Model tutor teman sebaya merupakan model pembelajaran yang secara 
aktif melibatkan siswa dalam proses belajar melalui kelompok-kelompok 
kecil, terdiri dari tiga sampai empat siswa di bawah arahan pemimpin 
terlatih atau yang dikenal dengan siswa tutor. Dengan model ini interaksi 
pembelajaran yang terjadi antara siswa tutor dengan siswa yang ditutor 
dapat lebih dimaksimalkan sehingga diharapkan dapat meminimalisasi 
kesenjangan kemampuan dalam memahami konsep yang dimiliki siswa 
11. Misalnya ketika hafalan, kemapuan mereka juga bermacam-macam. 
Dengan adanya tutor teman sebaya ini lebih meningkatkan kemampuan 
siswa dalam hafalan. 
 
B. Peran guru PAI dalam meningkatkan kontrol perilaku siswa di MA Al-
Hikmah Langkapan Srengat 
Berkaitan dengan teori kontrol diri yang telah dikemukakan oleh Averill 
bahwa terdapat tiga aspek kontrol diri salah satunya kontrol perilaku12 
1. Peran guru Akidah Akhlak 
Dalam hal kontrol perilaku, peran guru Akidah Akhalak ini 
disesuikan dengan tata tertib yang ada di madrasah agar siswa tersebut 
disiplin. Membiasakan disiplin kepada siswa merupakan cara sekolah 
dalam menanamkan nilai-nilai tanggung jawab dan kepatuhan  siswa  
dalam melaksanakan peraturan yang ada di sekolah.  Disiplin di sekolah 
merupakan hal yang penting dalam menunjang keberhasilan tata tertib 
yang diterapkan di sekolah, yang di dalamnya tergabung guru dan siswa 
 
11 Sinta Yuslina, Andi Suharman, Bety Lesmini. “Penerapan Model Pembelajaran Tutor 
Teman Sebaya Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Kimia Siswa Kelas X Sma Negeri 9 
Palembang” Jurnal Penelitian Pendidikan Kimia, Volume 4, Nomor 1, Mei 2017 Hal. 80 




taat kepada tata tertib yang telah diterapkan. Disiplin yang diterapkan 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas belajar anak dalam Kegiatan 
Belajar Mengajar agar lebih baik dalam perkembangan anak didik. 
Adapun tujuannya adalah untuk perkembangan pengendalian diri 
sendiri yaitu dalam hal mana anak-anak dapat mengarahkan diri sendiri 
tanpa pengaruh dan pengendalian dari luar. 13  Tata tertib di MA Al-
Hikmah Langkapan diantaranya yaitu siswa harus berperilaku sopan 
santun kepada teman maupun guru, tidak boleh berdandan berlebihan 
ketika sekolah, dilarang memakai perhiasan , memakai seragam sesuai 
jadwal yang telah ditentukan dan lain-lain.  
Selain itu perlunya kebiasaan sebelum dimulai pembelajaran, 
siswa diharuskan berdoa terlebih dahulu, membaca alfatihah,salat dhuha 
dan lain-lain. Hal ini terbukti bahwa sebelum menjadi guru, beliau 
(guru-guru tersebut) pernah mengalami hal serupa dalam menempuh 
pendidikan. Untuk itu hal serupa yang banyak manfaat tersebut 
dijadikan acuan dalam pembelajaran siswanya ketika pembelajaran di 
sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan kontrol diri 
peserta didik dalam berinteraksi sosial di sekolah dilihat dari aspek 
kontrol perilaku, terdapat dua indikator yaitu, kemampuan peserta didik 
dalam berinteraksi social dilihat dari kemampuan mengatur pelaksanaan 
(regulated administration) dan kemampuan kontrol diri peserta didik 
dalam berinteraksi sosial dilihat dari kemampuan mengatur stimulus 
atau kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability).14  
Berdasarkan analisis hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
kemampuan kontrol diri peserta didik dalam berinteraksi sosial di 
sekolah MA Al-Hikmah Langkapan dilihat dari indikator tersebut masih 
 
13 Restu Aji Widya Putra, Suyahman Dan Tri Sutrisno. “Peranan  Tata Tertib  Sekolah  
Dalam  Membentuk Perilaku  Kedisiplinan   Siswa  Di  Sekolah  Dasar  Negeri  2 Sendangsari   
Kecamatan  Batuwarno Kabupaten Wonogiri” Civics Education And Social Sciense Journal(Cessj) 
Volume 1, Nomor 1, Juni 2019   
14  Feni Anggria, “Kemampuan Kontrol diri Peserta Didik dalam Berinteraksi Sosial di 
Sekolah”. (Padang: STKIP PGRI Sumatera Barat, 2015) hal. 3 
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dirasa kurang berhasil. Hal ini dibuktikan melalui pembelajaran online, 
siswa yang hanya sedikit yang merespon jika diberi tugas maupun ada 
pengumuman penting. Selain itu ketika peneliti memberi soal di google 
form, banyak diantara mereka yang belum salat dhuha. Padahal jika 
pembelajaran efektif setiap pagi itu mereka harus salat dhuha berjamaah 
di masjid madrasah.  
Untuk absen, setiap pagi wali kelas mengirimkan absen kepada 
siswanya. Untuk guru mata pelajaran, absennya tidak harus 
mengirimkan di grub WhatsApp. Guru mata pelajaran   membuatkan 
absen untuk siswanya melalui google form, di grub, classroom maupun 
di link. 
Guru PAI harus mempunyai kemampuan mengatur pelaksanaan 
individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau 
keadaan, dirinya sendiri atau aturan perilaku dengan menggunakan 
sumber eksternal. kemampuan mengatur stimulus merupakan 
kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus 
yang tidak dikehendaki dihadapi. Misal saja ketik dia ada tingkah laku 
yang kurang benar sesuai norma maka peran guru PAI dalam hal ini 
sangat diperlukan. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu 
mencegah atau menjauhi stimulus yang tidak dikehendaki, 
menempatkan tenggang waktu diantara rangkaian stimulus yang sedang 
berlangsung, menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir dan 
membatasi intensitasnya. 
2. Peran guru fiqh dan SKI 
Terkait peran guru fiqh dan SKI dalam hal kontrol perilaku, guru 
harus bisa berperan sebagai pemimpin yang mempunyai karismatik. 
Pemimpin  karismatik  pandai  menginspirasi  pengikut  dengan  
berbicara  secara  optimis tentang  apa yang  perlu  dicapai  di  masa  
depan,  dan  menanamkan  pada   pengikut  mereka    tentang    cita- cita    
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positif    yang terkait    dengan    hasil    yang    diinginkan.15 Misal ketika 
ada anak yang dikasih tahu peraturan yang berlaku di madrasah tidak 
mau melakukan, maka guru tersebut cukup memandang anak yang  
melanggar dan anak itu akan malu sendiri. Itulah yang  dinamakan guru 
memiliki karismatik tersendiri. 
Selain itu guru tersebut juga menggunakan candaan. Caranya 
guru tersebut harus bisa masuk ke dunia peserta didik dan melihat 
kondisi peserta didik tersebut. Jika peserta didik itu berada dalam suatu 
masalah maka akan sulit kalau langsung menyampaikan materi atau 
nasihat. Guru tersebut bercanda dengan peserta didik dulu. Setelah itu 
baru menyampaikan nasihat yang ingin disampaikan. Misal terkait salat 
berjamaah dhuhur, sebelum masuk nasihat diberi candaan dulu, salat 
sendiri itu pahalanya Cuma satu sedangkan salat berjamaah pahalanya 
lebih besar yaitu dua puluh tujuh. Dengan begitu anak-anak bisa 
mencerna nasihat yang disampaikan dan akan terbiasa dengan salat 
dhuhur berjamaah sebelum pulang sekolah. 
3. Peran guru Qur’an Hadist 
Peran guru disini bekaitan dengan peran guru sebagai 
demonstrator. Melalui perannya sebagai demonstrator, guru hendaknya 
menguasai bahan materi belajaran atau praktek yang akan diajarkan dan 
mengembangkannya, karena hal ini akan sangat menentukan hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa.16 Misalnya ketika ada tata tertib 
seragam guru maupun siswa harus sesuai dengan jadwal yang berlaku. 
Guru harus mematuhi tata tertib tersebut. Misal lagi pada saat datang ke 
sekolah semua guru maupun siswa harus menggunakan sepatu. Maka 
jika guru sudah berperilaku sesuai aturan maka akan dicontoh anak didik 
mereka. 
Selain itu guru menggunakan teknik modelling yang merupakan 
 
15 Muhammad Johan. “Kepemimpinan Karismatik dalam Perspektif Karyawan UMKM: 
dari Motivasi Intrinsik hingga Tacit Knowledge Sharing” jurnal Edumaspul, 5 (1), tahun 2021. 
Hal.600 
16 Rusman.. Model-Model Pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru….. Hal. 63 
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teknik konseling dalam pendekatan perilaku yang berakar dari teori 
Albert Bandura dalam teori belajar sosial, yaitu teknik untuk merubah, 
menambah maupun mengurangi tingkah laku individu dengan belajar 
melalui observasi langsung (observational learning) untuk meniru 
perilaku orang maupun tokoh yang ditiru (model) sehingga individu 
memperoleh tingkah laku baru yang diinginkan.17 Guru juga 
menggunakan modelling tingkah laku baru yang dilakukan melalui 
observasi terhadap tingkah laku yang diterima secara sosial individu 
memperoleh tingkah laku baru. 18  
Guru lebih memberikan contoh kepada siswa. Seperti kata 
pepatah jawa yaitu guru iku digugu lan ditiru, maksudnya segala 
perbuatan guru tersebut patut ditiru oleh peserta didik. Untuk itu guru 
patutnya harus bersikap yang baik. Segala apa yang disampaikan guru 
gharus dilakukan agar peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran maupun bertingkah laku. Misal pada waktu bersih-bersih 
guru juga ikut bersih-bersih. Karena murid-murid yang sekolah di MA 
Al Hikmah Lngkapn ini rata-rata kalau dimarahi atau dibentak malah 
tidak senang dengan gurunya bahkan bisa memusuhi gurunya. Maka 
dari itu seumpama ada murid yang melanggar peraturan saya kasih 
hukuman yang lebih menyangkut tentang materi pembelajaran misalnya 
dihukum membaca surah yasin, bersolawat dan lain-lain. Hukumannya 






17 Irvan Usman, Meiske Puluhulawa, Mardia Bin Smith. “Teknik Modeling Simbolis Dalam 
Layanan Bimbingan Dan Konseling” Proceeding Seminar Dan Lokakarya Nasional Revitalisasi 
Laboratorium Dan Jurnal Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum Bimbingan Dan Konseling 
Berbasis Kkni, 4 – 6 Agustus 2017, Malang, Jawa Timur, Indonesia Hal. 84 
18 Rika Damayanti, Tri Aeni. “Efektivitas Konseling Perilakual dengan Teknik Modeling 
untuk Mengatasi Perilaku Agresif pada Peserta Didik SMP Negeri 07 Bandar Lampung” Jurnal 
Bimbingan dan Konseling (E-Journal)  vol 03 (1) tahun 2016. hal.3 
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C. Peran guru PAI dalam meningkatkan kontrol dalam mengambil 
keputusan siswa di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat 
1. Peran guru Akidah Akhlak 
Untuk kontrol keputusan sendiri, guru Akidah Akhlak lebih 
menekankan terhadap potensi apa yang dimiliki anak-anak. Seseorang 
dalam memilih karir, sekolah ataupun memilih pekerjaan, perlu 
mengetahui dan memahami potensi yang dimiliki serta pengetahuan 
tentang dunia yang akan mempengaruhi siswa dalam mengambil 
keputusan tersebut. Demikian juga dalam pengenalan wirausaha 
sebagai bidang karir yang dapat digeluti oleh siswa harus mengetahui 
atau sesuai potensi yang dimiliki.19 Misalnya anak-anak lebih menyukai 
olahraga nanti saya arahkan ke universitas yang olahraganya lebih 
unggul contoh Universitas Surabaya. Namun biasanya disini banyak 
kendala dari kurangnya dukungan orang tua jika anaknya ingin 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Rata-rata mereka memilih 
lanjut bekerja dari pada sekolah dijenjang selanjutnya. 
2. Peran guru fiqh dan SKI 
Peran guru disini sangat penting. untuk desitional kontrol sendiri 
meliputi beberapa aspek. Di sini saya mengambil contoh misalnya 
dalam ujian akhir semester . ketika ujian sedang berlangsung 
sebenarnya guru sudah tahu mana siswa yang mencontek dan mana 
siswayang serius mengerjakan sendiri. Guru memberikan nasihat 
kepada siswa jika dirinya lebih menyukai nilai jelek hasil sendiri dari 
pada nilai bagus tetapi hasil mencontek. Karena menurut guru tersebut 
nilai itu bukan didapat dari hasil saja melainkan prosesnya juga. 
Diusahakan nilai itu baik (bagus) hasil mengerjakan sendiri. Dengan 
begitu siswa lebih berhati-hati jika ingin punya niatan untuk mencontek 
ketika ujian. 
 
19 Anissa L. Kadiyono “Efektivitas Pengembangan Potensi Diri Dan Orientasi Wirausaha 




Selain itu guru di MA Al-Hikmah Langkapan Blitar memberikan 
pilihan pengumpulan tugas melalui online atau offline. Keduanya 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Misal kelebihan 
online yaitu dengan adanya sistem aplikasi yang beragam kita dengan 
mudah mengirim jawaban tanpa harus bertatap muka. Bagi yang 
rumahnya jauh bisa lebih efektif tanpa harus datang ke sekolah dalam 
pengumpulan tugasnya. Selain itu dengan adanya pembelajaran online 
interaksi antara guru dan siswa akan lebih praktis karena tidak harus 
menempuh perjalanan untuk bertemu, tidak ada ruang kealas sebagai 
tempat belajar formal. Sehingga proses belajar dapat berlangsung 
dimanapun secara kondusif dan dapat membantu agar siswa fokus serta 
tampil fleksibel tanpa harus berdandan formal seperti pembelajaran 
tatap muka. 
Intinya pembelajaran online maupun offline sama-sama memiliki 
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Metode penyampaiaan yang 
digunakan dalam kelas online umumnya merupakan gabungan formal 
dan informal. Pembelajaran tidak perlu memakai papan tulis, spidol, 
maupun perlengkapan lainnya sehingga pengajaran lebih menarik 
dengan berbagai format media baik itu foto, video, maupun audio. 
Sedangkan kelemahan sistem belajar online meliputi tugas-tugas yang 
diberikan menumpuk, menghabiskan banyak kuota (data internet), adu 
pemahaman yang sulit karena pemahaman antara satu siswa dengan 
siswa lainnya berbeda. Kelebihan pengumpulan tugas secara offline 
yaitu siswa dapat mengumpulkan tugas sesuai tanggal yang disepakati 
sehingga tugas tidak harus dikumpulkan pada saat jam pelajaran 
tersebut. Sedangkan kelemahan dalam hal ini yaitu siswa yang 
rumahnya lumayan jauh dari madrasah harus datang ke sekolah untuk 
mengumpulkan tugas yang diberikan guru. Selain itu siswa juga harus 





3. Peran guru Qur’an Hadist 
Untuk kontrol keputusan dalam hal memililih PTN yang 
diinginkan, guru tersebut membantu dalam penentuan keputusan 
maupun ketika pendaftaran. Hal ini dalam menentukan PTN diserahkan 
sepenuhnya kepada siswa. Dikarenakan, pengambilan keputusan dapat 
diartikan sebagai pemilihan alternatif terbaik dari beberapa pilihan yang 
tersedia sebagai suatu cara dalam pemecahan masalah.20 Pengambilan 
keputusan itu untuk mendapatkan suatu  pilihan yang kemudian 
ditindaklanjuti dalam bentuk tindakan. Dengan demikian dalam 
pengambilan keputusan bukan semata-mata bertujuan untuk 
memperoleh informasi atau pengetahuan tetapi juga dilandasi oleh 
pertimbangan secara nalar dan penilaian, serta tindakan yang diambil 
dapat dipertanggungjawabkan. Pengambilan keputusan yang efektif 
membutuhkan keterampilan mengumpulkan  informasi tentang suatu 
permasalahan, berpikir kritis dan kreatif.21  .  
Selain itu guru tersebut juga sebagai fasilitator. Guru hendaknya 
mampu mengusahakan sumber belajar atau sumber fasilitas yang 
kiranya berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses 
belajar mengajar dan kedepannya.22 Berhubung guru tersebut sebagai 
waka kesiswaan juga. Maka untuk pendaftaran, memasukkan nilai, 
mencetak juga bisa dilakukan di sekolah. Intinya pihak sekolah sudah 
memberikan fasilitas supaya anak-anak mau melanjutkan kuliah. Tapi 
prakteknya hanya sedikit yang mau melanjutkan kuliah. Mereka lebih 
memilih kerja. Hanya sebagian kecil yang ingin melanjutkan kuliah. 
Jika ada yang bertanya tentang PTN mana yang cocok dan lain-lain. 
Guru tersebut hanya mengarahkan sesuai yang diminta orang tua 
(konsultasi dengan pihak orang tua terlebih dahulu). Rata-rata orang tua 
 
20 Mulyono. Teori Pengambilan Keputusan (Theory of Dalam mengambil keputusan 
Making). 2008. Hal. 1 
21 Diani Yulia Puteri, A. Budi Mulyanto, Hj. Nurhayati “Pengaruh Model Pembelajaran 
Dalam mengambil keputusan Making Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X Sma Negeri 3 
Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2014/2015” Junal Pendidikan. Vol 3 (1) 2014. Hal.4 
22 Rusman.. Model-Model Pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru….. Hal. 63 
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meminta kuliah yang dekat-dekat saja seperti IAIN Tulungagung, 
UNISBA, UNU dan lain-lain. 
 
